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Surat yang ditulis secara tulus dari 

lubuk hati 

Ini adalah surat yang kutulis 

kepadamu karena aku mencintaimu 

Surat ini kutulis kepadamu, karena 

aku ingin engkau memperoleh 

kebahagiaan yang abadi 

Surat yang ditulis secara tulus dari 

lubuk hati kepada siapa saja yang 

mencari kebenaran sejati 

Siapa dirimu? Untuk apa engkau 

diciptakan? Apa yang akan terjadi 

setelah engkau mati? 

Bagaimana cara meraih kebahagiaan 

di kubur? 
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Bagaimana cara meraih surga? 

Apa jalan yang dapat mengantarkan 

ke surga agar dapat hidup kekal di 

sana selama-lamanya? 
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Siapa dirimu? 

Engkau adalah makhluk yang Allah 

muliakan dengan akal, sehingga 

engkau dapat membedakan mana 

yang bermanfaat bagimu dan mana 

yang membahayakan. 

Engkau adalah makhluk yang Allah 

lebihkan di antara makhluk yang ada. 

Engkau adalah makhluk yang Allah 

muliakan dengan diutus-Nya para 

rasul kepadamu untuk 

menunjukkanmu ke jalan yang benar. 

Engkau adalah makhluk yang Allah 

muliakan, Allah tinggikan 

kedudukannya, dan Dia 
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menundukkan untukmu makhluk-

makhluk yang lain serta dijadikan-

Nya mereka melayanimu, seperti 

hewan-hewan, burung-burung, 

tumbuh-tumbuhan, lautan, ikan-ikan, 

dan lain-lain.   
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Untuk apa Allah meciptakanmu? 

Allah menciptakanmu untuk 

beribadah hanya kepada-Nya dan 

agar engkau menaati-Nya. 

Engkau tidak mungkin mengetahui 

cara beribadah kepada Allah kecuali 

melalui para rasul yang mulia yang 

Allah utus ke tengah-tengah manusia, 

agar para rasul itu menunjukkan 

kepada mereka apa-apa yang dicintai 

Allah dan diridhai-Nya sehingga 

mereka dapat melaksanakannya, 

serta menjauhi apa-apa yang 

dimurkai Allah sehingga mereka 

dapat menjauhinya. 
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Allah Azza wa Jalla menciptakan 

Adam, dimana ketika itu beliau dan 

keturunannya berada di atas tauhid 

dan beribadah kepada Allah Azza wa 

Jalla selama sepuluh abad atau 

generasi.  

Setelah masa itu berlalu, manusia 

mulai meninggalkan beribadah 

kepada Allah Azza wa Jalla dan 

menyembah patung, maka Allah 

mengutus kepada mereka Nabi Nuh 

‘alaihis salam untuk mengembalikan 

mereka beribadah kepada Allah Azza 

wa Jalla saja dan meninggalkan 

menyembah patung, lalu segolongan 

orang dari kaumnya pun beriman 

namun jumlahnya sangat sedikit 
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sekali, sedangkan yang ingkar dan 

kafir sangat banyak sekali, sehingga 

kemudian Allah Azza wa Jalla 

menenggelamkan mereka (dalam 

banjir yang besar). 

Demikianlah, setiap kali manusia 

meninggalkan beribadah kepada 

Allah, maka Allah mengutus kepada 

mereka seorang rasul yang 

mengembalikan mereka untuk 

kembali (menyembah Allah dan) 

menaati-Nya hingga Allah mengutus 

Nabi Musa, lalu Nabi Isa, kemudian 

Nabi Muhammad shallallahu alaihi 

wa sallam. 
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Allah menguatkan para nabi dengan 

mukjizat 

Di antara mukjizat yang Allah berikan 

kepada Nabi Musa alaihis salam 

adalah tongkat yang berubah 

menjadi ular yang besar, dan dipakai  

oleh Nabi Musa untuk memukulkan 

ke laut sehingga laut menjadi 

beberapa belahan yang terdapat 

jalan yang besar sehingga dapat 

dilalui oleh Nabi Musa dan kaumnya. 

Tetapi ketika jalan itu dilalui Fir’aun 

dan pengikutnya, tiba-tiba lautan pun 

menyatu kembali dan 

menenggelamkan mereka. 
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Sedangkan di antara mukjizat Nabi 

Isa alaihis salam adalah ketika ia 

mengusapkan tangannya kepada 

orang yang matanya buta, lalu beliau 

berdoa kepada Allah, maka orang itu 

pun dapat melihat dengan izin Allah. 

Demikian pula ketika Nabi Isa 

mengusap ke orang yang berkulit 

sopak, lalu ia berdoa kepada Allah, 

maka orang yang berkulit sopak pun 

sembuh dengan izin Allah. 

Beliau juga membuat burung dari 

tanah liat, lalu berdoa kepada Allah, 

kemudian meniupnya, maka tiba-tiba 

tanah liat yang berbentuk burung 

pun menjadi burung yang 

sesungguhnya dengan izin Allah. 
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Adapun mukjizat Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wa sallam adalah 

bahwa kaum kafir Quraisy  pernah 

berkata kepada Beliau, “Kami ingin 

mukjizat yang menunjukkan bahwa 

engkau adalah utusan dari sisi Allah!” 

Maka Beliau melihat bulan dan 

berdoa kepada Allah Azza wa Jalla, 

kemudian berkata kepada bulan, 

“Terbelahlah dengan izin Allah!”  

maka bulan pun terbelah menjadi 

dua bagian. Separuhnya beredar di 

balik gunung dan menyatu kembali, 

lalu kaum Quraisy berkata, “Tunggu 

dulu sampai kami bertanya kepada 

orang-orang yang berada di tempat 

lain; apakah mereka menyaksikan 
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bulan terbelah atau engkau hanya 

membayangkan hal itu dalam 

pandangan kami?”  

Ketika datang para pedagang Quraisy 

yang berasal dari Syam, maka para 

pedagang itu menyampaikan bahwa 

mereka melihat bulan terbelah pada 

malam tersebut. 

Di antara mukjizat Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wa sallam juga 

adalah Al Qur’an, yang di dalamnya 

mengandung banyak mukjizat, di 

antaranya: 
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1. Mukjizat dari sisi bahasa dan 

sastra 

Al Qur’anul Karim turun ke tengah-

tengah kaum yang berada dalam 

puncak ketinggian sastra, maka Allah 

menantang mereka untuk membuat 

satu surah saja yang semisal dengan 

surah-surah dalam Al Qur’an dalam 

hal tingginya sastra dan fasihnya, 

mereka pun berusaha untuk 

membuatnya namun tidak sanggup1. 

                                                           

1 Disebutkan, bahwa Amr bin Ash pernah 

menjadi delegasi untuk menemui 

Musailamah Al Kadzdzab sang nabi 

palsu. Ketika bertemu, Musailamah 

berkata kepada Amr bin Ash, “Surat apa 
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yang diturunkan kepada kawanmu pada 

masa ini?” 

Amr bin Ash berkata, “Sungguh telah 
diturunkan kepadanya surat yang singkat 
namun dalam maknanya.” 

“Apa itu?” Tanya Musailamah. 

Amr membacakan ayat, 

 

Demi masa.--Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar dalam kerugian,--Kecuali 
orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati agar menaati kebenaran 
dan nasehat menasehati agar menetapi 
kesabaran.” (Qs. Al ‘Ashr: 1-3) 
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2. Mukjizat dari sisi sains 

                                                                           
Lalu Musailamah berfikir sejenak 
kemudian berkata, “Demikian juga telah 
diturunkan kepadaku surat semisalnya.” 

Amr berkata, “Surat apa itu?” 

Ia menjawab, “Yaitu: 

 

Wahai marmut! Wahai marmut! Engkau 
adalah binatang yang memiliki dua 
telinga dan dada yang besar. Selebihnya 
badanmu kecil dan jelek. 

Musailamah berkata, “Bagaimana 
menurutmu wahai Amr?” 

Amr menjawab, “Demi Allah, 
sesungguhnya engkau tahu bahwa diriku 
menyaksikan bahwa engkau adalah 
pendusta.” (Lihat Tafsir Ibnu Katsir 4/683 
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Al Qur’an menyebutkan hakikat yang 

ilmiah yang tidak diketahui oleh 

manusia kecuali di zaman sekarang, 

dimana mereka dibuat takjub karena 

ternyata hakikat itu sudah disebutkan 

dalam Al Qur’an sehingga membuat 

banyak para ilmuan non muslim yang 

menyatakan masuk Islam, seperti 

dalam kisah berikut: 

Seorang Profesor bernama Tajasat 

Tajasun kepala bagian anatomi tubuh 

dan janin di Universitas Chiang Mai 

Thailand yang kemudian menjadi 

dekan di Fakultas kedokteran di sana 

pernah ditanya oleh Profesor muslim 

bernama Abdul Majid Az Zandani, “Di 

manakah bagian tubuh yang 
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menerima rangsangan sakit dalam 

badan manusia?”  

Prof. Tajasun menjawab, “Di ujung 

saraf yang ada di kulit, ketika kulit 

habis terbakar secara keseluruhan 

maka akan menghilangkan saraf 

perasa, sehingga seseorang tidak lagi 

merasakan kepedihan, dan harus ada 

kulit lagi agar dia merasakan 

kepedihan.” 

Prof. Abdul Majid bertanya kembali, 

“Kapan hal ini diketahui?” 

Prof. Tajasat Tajasun menjawab, 

“Baru saja diketahui, yait setelah 

dibuat alat-alat canggih dan 

modern.” 
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Prof. Abdul Majid berkata, “Akan 

tetapi Al Qur’an telah mengabarkan 

hal itu sejak 14 abad yang silam.” 

Prof. Tajasat berkata, “Tidak mugkin! 

Coba bawakan Al Qur’an dan 

perlihatkan hal itu kepadaku.” 

Lalu disiapkan Al Qur’an, dibukalah 

surah An Nisaa ayat 56, 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang 

kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak 
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akan Kami masukkan mereka ke 

dalam neraka. Setiap kali kulit 

mereka hangus, Kami ganti kulit 

mereka dengan kulit yang lain, 

supaya mereka merasakan azab. 

Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 

lagi Mahabijaksana.” (Qs. An Nisaa: 

56) 

Maksud ayat ini adalah bahwa Allah 

akan mengazab orang-orang kafir 

dengan neraka pada hari Kiamat. 

Ketika kulit mereka telah habis 

terbakar, maka berhentilah rasa 

sakit, maka Allah menciptakan lagi 

kulit yang baru agar mereka terus 

merasakan kesakitan. 
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Profesor muslim ini berkata, “Apakah 

mungkin Muhammad menerima 

informasi ini dari manusia?” 

Prof. Tajasun berkata, “Tidak 

mungkin. Karena manusia ketika itu 

belum mengenal banyak hal, lalu dari 

mana dia menerima informasi ini?” 

Profesor Abdul Majid menjawab, 

“Dari sisi Allah, karena dia adalah 

utusan Allah.” 

Profesor Tajasun berkata, “Biarkan 

saya mempelajari Al Qur'an dengan 

kajian ilmiah modern.” 
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Selanjutnya apa yang terjadi? 

Setelah setahun Prof. Tajasun selesai 

mempelajari Al Qur’anul Karim 

dengan kajian ilmiah modern, maka 

ia datang dalam acara muktamar ke-

8 tentang kesehatan yang diadakan 

di Arab Saudi, dan setelah menyimak 

pemaparan ilmiah selama empat hari 

oleh para ilmuan muslim dan non 

muslim tentang kemukjizatan Al 

Qur’an dan As Sunnah dari sisi sains, 

maka Prof. Tajasun berkata,  

“Saya adalah spesalis ilmu anatomi 

dan janin. Saya telah mempelajari 

ayat-ayat Al Qur’an berkenaan 

dengan perkembangan janin dan 
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ilmu anatomi, dan bahwa apa yang 

disebutkan dalam Al Qur’an tidak 

terungkap oleh ilmu pengetahuan 

kecuali baru-baru ini, padahal di 

zaman itu keilmuan manusia belum 

sampai pada hakikat ini, maka pasti 

Muhammad telah mendapatkan 

wahyu dari Allah berupa Al Qur’an 

ini. Oleh karena itu, aku yakin bahwa 

Muhammad adalah benar-benar 

utusan Allah. Sekarang saya 

mengumumkan bahwa diri saya 

masuk Islam; aku bersaksi bahwa 

tidak ada Tuhan yang berhak 

disembah kecuali Allah dan bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah.” 



25 
 

Ucapan yang jujur ini keluar di sela-

sela takbir para hadirin dan tangisan 

para penonton.  

Anda juga dapat melihat Prof. 

Tajasun mengucapkan dua kalimat 

syahadat di Youtube dengan nama 

acara ‘Innahul Haqq” (Ia merupakan 

kebenaran). Atau engkau bisa juga 

melihat ke google dengan judul ‘Al 

I’jaz Al ‘Ilmiy fil Qur’anil Karim’ agar 

engkau dapat melihat hal yang 

menakjubkan, dimana engkau akan 

melihat pengakuan para doktor ahli 

dari kalangan muslim maupun non 

muslim yang merasa takjub dengan 

kemukjizatan ilmiah dalam Al 

Qur’anul Karim. 
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3. Kemukjizatan dari sisi syariat 

Al Qur’anul Karim memuat undang-

undang yang rapi mengatur urusan 

negara dan individu dalam muamalah 

yang terkait harta, kekeluargaan, 

jinayat atau pidana, peradilan, dan 

lain-lain yang membuat takjub para 

pengkaji2. 

                                                           
2 Ajaran-ajaran Islam sangat mulia, Islam 

memerintahkan kita memiliki sifat 

pemaaf, namun tetap memperhatikan 

agar kejahatan tetap diberikan hukuman 

yang setimpal agar tidak memunculkan 

kejahatan yang baru. Islam 

memerintahkan agar manusia selalu 

berbuat baik, sekalipun terhadap orang 
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4. Kemukjizatan tentang penjagaan 

Allah terhadap Al Qur’an 

Al Qur’an sejak diturunkan dari sisi 

Allah sejak 14 abad yang silam tidak 

mengalami perubahan meskipun satu 

kata atau satu huruf, karena Allah 

berfirman tentang Al Qur’an, 

 

                                                                           
yang pernah berbuat jahat kepadanya. 

Islam mengajarkan manusia agar mereka 

banyak beribadah kepada Allah, tetapi 

jangan menjadi rahib yang melupakan 

hak diri dan orang lain. Islam 

memerintahkan manusia berendah hati, 

namun jangan melupakan harga diri. 
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“Sesungguhnya Kamilah yang 

menurunkan Al Quran, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya.” (Qs. Al Hijr: 9) 

Maksudnya adalah Allah yang 

menurunkan Al Qur’an kepada Rasul-

Nya Muhammad shallallahu alaihi wa 

sallam, dan bahwa Allah yang 

menjaganya dari penyelewengan dan 

perubahan3. 

                                                           
3 Imam Baihaqi (Dalaailun Nubuwwah 
7/159,160) meriwayatkan dengan 
sanadnya yang sampai kepada Yahya bin 
Aktsam, ia berkata, “Khalifah Al Ma’mun 
memiliki majlis pengkajian, ketika itu 
masuk ke majlis tersebut seorang Yahudi 
dengan pakaian yang indah dan 
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memakai wewangian, lalu ia berbicara 
dengan fasihnya. Saat majlis itu selesai, 
maka Al Ma’mun memanggilnya dan 
bertanya, “Apakah engkau orang Israel 
(Yahudi)?” Ia menjawab, “Ya.” Al 
Ma’mun berkata, “Masuk Islamlah, agar 
aku memberikan sesuatu untukmu,” Al 
Ma’mun menjanjikan sesuatu untuknya. 
Ia menjawab, “Aku tetap di atas 
agamaku dan agama nenek moyangku,” 
maka orang itu pergi.  

Setelah berlalu setahun, maka ia datang 

kembali dalam keadaan telah masuk 

Islam, lalu ia berbicara tentang fiqih dan 

berbicara dengan fasihnya. Ketika majlis 

Al Ma’mun selesai, maka Al Ma’mun 

memanggilnya dan bertanya, “Bukankah 

engkau kawan kami yang dulu?” Ia 

menjawab, “Ya.” “Lalu apa yang 
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menyebabkan kamu masuk Islam,” tanya 

Al Ma’mun. Ia menjawab, “Setelah aku 

pergi dari tempatmu, aku menguji 

beberapa agama, dan keadaan aku 

sebagaimana yang engkau lihat adalah 

orang yang pandai dalam menulis, maka 

aku coba mendatangi Taurat dan 

menyalinnya. Aku salin tiga naskah, aku 

tambahkan dan aku kurangkan, 

kemudian aku masukkan ke sinagog, lalu 

Tauratku terjual. Kemudian aku 

mendatangi Injil dan menyalinnya. Aku 

salin tiga naskah, aku tambahkan dan 

aku kurangkan, kemudian aku tawarkan 

ke gereja, lalu Injilku terjual. Kemudian 

aku mendatangi Al Qur’an, lalu aku salin 

tiga naskah; aku tambahkan dan aku 

kurangkan, kemudian aku tawarkan ke 



31 
 

                                                                           
penjual buku, maka mereka menelitinya, 

dan saat mereka menemukan adanya 

penambahan dan pengurangan, mereka 

pun membuangnya dan tidak mau 

membeli. Dari sana aku pun tahu, bahwa 

kitab ini adalah kitab yang terpelihara. 

Inilah sebab yang membuatku masuk 

Islam.” Yahya bin Aktsam berkata, “Pada 

tahun itu aku naik haji dan bertemu 

dengan Sufyan bin Uyaynah, lalu aku 

sampaikan kisah itu, maka ia berkata, 

“Sesuai sekali dengan yang disebutkan 

dalam kitabullah (Al Qur’an),” aku 

bertanya, “Di ayat berapa?” Ia 

menjawab, “Yaitu pada firman Allah 

Ta’ala tentang Taurat dan Injil, 

“Disebabkan mereka diperintahkan 

memelihara kitab-kitab Allah,” (QS. Al 



32 
 

 

 

 

 

  

 

                                                                           
Maidah: 44); mereka mendapat amanah 

untuk menjaganya, tetapi malah menyia-

nyiakannya. Allah Azza wa Jalla juga 

berfirman, “Sesungguhnya Kamilah yang 

menurunkan Adz Dzikr (Al Qur’an), dan 

Kamilah yang menjaganya.” (QS. Al Hijr: 

9); Allah menjaga Al Qur’an untuk kita, 

sehingga tidak akan terlantar.” 
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Taurat memberikan kabar gembira 

tentang kedatangan Nabi Isa alaihis 

salam dan Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wa sallam 

Dalam kitab Taurat kitab Ulangan 33  

: 2 disebutkan: 

“Tuhan datang dari Sinai, terbit bagi 

mereka dari Sa’ir, dan bercahaya dari 

gunung Faran.” 

Maksud ‘Tuhan datang dari Sinai’ 

adalah isyarat turunnya kitab Taurat 

kepada Nabi Musa alaihis salam 

ketika ia berada di bukit Thur di Sinai. 

Maksud ‘terbit bagi mereka dari Sa’ir’ 

adalah isyarat tempat tinggal Nabi Isa 
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alahis salam, dimana Sa’ir merupakan 

sederetan bukit Sa’ir yang 

memanjang di bagian timur dari 

lembah ‘Arabah di Palestina. 

Sedangkan maksud ‘dan bercahaya 

dari gunung Faran.’ Faran adalah 

nama lama area Makkah tempat 

kelahiran Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wa sallam, dimana 

di sana Beliau mendapatkan wahyu. 
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Taurat juga memberikan kabar 

gembira tentang kedatangan Nabi 

Muhammad shallallahu alaihi wa 

sallam 

Dalam kitab Taurat pada bagian 

Kidung Agung 5: 16 dalam bahasa 

Ibrani disebutkan: 

“Hikko mamittakim we 

kullo Muhammadîm zehdoodeh wa 

zehraee.” 

Yang artinya: Ucapannya adalah 

semanis-manis ucapan. Dialah 

Muhammad yang agung. Inilah orang 

yang Kucintai dan kekasih-Ku. 
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Injil juga memberikan kabar gembira 

tentang kedatangan Nabi 

Muhammad shallallahu alaihi wa 

sallam 

1. Dalam Injil Yohanes 16: 7 Al Masih 

berkata kepada sahabat-sahabatnya, 

“Akan tetapi, aku katakan kepada 
kalian, bahwa lebih baik bagi kalian 
jika aku pergi, karena jika aku tidak 
pergi, maka penghibur itu yaitu 
Parakletos  tidak kunjung datang.” 

Parakletos (pemberi syafaat) dalam 
bahasa Yunani maksudnya adalah 
Muhammad. 
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2. Dalam kitab Yeyasa 21: 13-14 
disebutkan, 

“Inilah wahyu dari arah negeri Arab 
di tempat yang keras (tidak rata) 
kalian akan bermalam wahai kafilah 
Dadan.” 

Ini juga merupakan pernyataan yang 
tegas bahwa wahyu akan turun 
kepada seorang rasul dari bangsa 
Arab, yaitu Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wa sallam, dimana 
dalam hijrahnya dari Mekkah ke 
Madinah ia akan melalui daerah 
bernama Dadan dekat Madinah 
Nabawiyyah. 

Dan masih banyak lagi kabar gembira 
dalam kitab suci terdahulu tentang 
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Nabi Muhamad shallallahu alaihi wa 
sallam4. 

Anda juga dapat melihat di Google 
tentang kabar gembira dalam Taurat 
dan Injil tentang Nabi Muhammad 

                                                           
4 Termasuk juga dalam Yeyasa 29:12 

yang berbunyi: 

“Dan akan diserahkan kitab itu kepada 

seorang yang tidak dapat membaca 

dengan dikatakan, ”Bacalah ini,” maka ia 

akan menjawab, ”Aku tidak dapat 

membaca.” 

Seperti inilah keadaan Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wa sallam, saat 

malaikat Jibril menyuruhnya membaca, 

namun Beliau mengatakan, “Saya tidak 

bisa membaca.” 
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shallallahu alaihi wa sallam, niscaya 
engkau akan melihat hal yang 
menakjubkan5. 

                                                           
5 Demikian pula ada sisi kemukjizatan 

lainnya, seperti dari sisi berita yang 

disampaikan yang sesuai dengan 

kenyataan. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, 

 

“Alif laam Miim--Telah dikalahkan 
bangsa Romawi[1],--Di negeri yang 
terdekat[2] dan mereka setelah 
dikalahkan itu akan menang[3]--Dalam 
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beberapa tahun lagi[4]. Milik Allah-lah 
urusan sebelum dan setelah (mereka 
menang). Dan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah 
orang-orang yang beriman,--Karena 
pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dia Maha 
Perkasa lagi Penyayang.” (Qs. Ar Ruum: 
1-5) 

[1] Maksudnya: Romawi Timur yang 
berpusat di Konstantinopel. 

[2] Maksudnya: terdekat ke negeri Arab 
yaitu Syria dan Palestina sewaktu 
menjadi jajahan kerajaan Romawi Timur. 

[3] Bangsa Romawi adalah satu bangsa 
yang beragama Nasrani yang 
mempunyai kitab suci sedang bangsa 
Persia beragama Majusi, menyembah api 
dan berhala (musyrik). Kedua bangsa itu 
saling perang memerangi. Ketika tersiar 
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berita kekalahan bangsa Romawi oleh 
bangsa Persia, maka kaum musyrik 
Mekah menyambutnya dengan gembira 
karena berpihak kepada orang musyrikin 
Persia. Sedangkan kaum muslimin 
berduka cita karenanya. Kemudian 
turunlah ayat ini dan ayat yang 
berikutnya menerangkan bahwa bangsa 
Romawi setelah kalah itu akan mendapat 
kemenangan dalam masa beberapa 
tahun saja. Hal itu benar-benar terjadi. 
Beberapa tahun setelah itu menanglah 
bangsa Romawi dan kalahlah bangsa 
Persia. Dengan kejadian yang demikian 
nyatalah kebenaran Nabi Muhammad 
shallallahu alaihi wa sallam sebagai Nabi 
dan Rasul dan kebenaran Al Quran 
sebagai firman Allah. 

[4] Waktu antara kekalahan bangsa 
Romawi (tahun 614-615) dengan 
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kemenangannya (tahun 622 M.) bangsa 
Romawi kira-kira tujuh tahun. 



43 
 

Jalan Menuju Surga  

Pembaca yang budiman, apakah 

engkau ingin masuk ke surga dan 

kekal di sana selama-lamanya tidak 

meninggal dunia. 

Apakah engkau ingin memperoleh 

kebahagiaan setelah meninggal 

dunia, yaitu engkau berada di surga 

dan dapat makan sepuasnya, dapat 

minum sepuasnya, dan meminta apa 

saja, lalu permohonanmu dipenuhi. 

Engkau juga dapat menikmati apa 

saja yang Allah siapkan untuk orang-

orang yang saleh di surga. 

Syarat engkau masuk surga adalah 

engkau beriman kepada semua nabi 
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yang Allah utus, seperti: Nabi Nuh, 

Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, 

dan Nabi Muhammad –semoga 

shalawat dan salam tercurah kepada 

mereka-. 

Orang-orang Yahudi beriman kepada 

semua nabi selain Nabi Isa alaihis 

salam dan Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wa sallam. 

Orang-orang Nasrani beriman kepada 

semua nabi selain Nabi Muhammad 

shallallahu alaihi wa sallam. 

Adapun kaum muslimin, maka 

mereka beriman kepada semua nabi 

yang Allah utus, termasuk di 

dalamnya Nabi Musa, Nabi Isa, dan 
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Nabi Muhammad alaihimush shalatu 

was salam. 

Oleh karena itu, jika engkau ingin 

masuk surga, maka engkau harus 

beriman kepada semua para nabi 

(dengan masuk ke dalam Islam). 
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Bagaimana caranya engkau masuk 

Islam? 

Pertanyaan: Orang yang hendak 

masuk Islam, apa yang harus dia 

lakukan?  

Jawab: Yaitu dia mengucapkan, 

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 

yang berhak disembah kecuali Allah 

Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 

adalah utusan Allah 
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Pertanyaan: Apakah dengan cara 

seperti ini dia menjadi muslim? 

Jawab: Ya. 

Pertanyaan: Apa yang dimaksud 

bersaksi? 

Jawab: Maksudnya adalah aku 

meyakini bahwa Allah Mahaesa, Dia 

yang menciptakan, memberi rezeki, 

menghidupkan dan mematikan, dan 

hanya Dia yang berhak disembah dan 

diibadati; tidak selain-Nya. 

Oleh karena itu, aku hanya 

menyembah Allah saja dan tidak 

menyembah selain-Nya. Aku beriman 

kepada semua nabi dan rasul, 
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termasuk di dalamnya kepada 

penutup para nabi, yaitu Nabi 

Muhammad shallallahu alaihi wa 

sallam. 
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Selamat untukmu karena telah 

berada di atas Islam! 

Wahai orang yang telah berada di 

atas Islam, selamat untukmu, karena 

dosa-dosamu seluruhnya diampuni. 

Hal itu, karena Rasul Islam, yaitu Nabi 

Muhammad shallallahu alaihi wa 

sallam bersabda, 

“Islam menghapus dosa yang telah 

lalu.” (Hr. Ahmad dan Muslim) 

Maksudnya adalah bahwa barang 

siapa yang masuk Islam, maka akan 

diampuni semua dosa-dosanya yang 
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telah lalu, dan ia dapat membuka 

lembaran putih yang baru. Oleh 

karena itu, hendaknya ia isi dengan 

mengerjakan amal saleh dan 

menjauhi perbuatan maksiat. 
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Apa saja rukun Islam? 

Rukun Islam ada lima: 

Pertama, bersaksi bahwa tidak ada 

Tuhan yang berhak disembah kecuali 

Allah dan bahwa Muhammad utusan 

Allah. 

Kedua, mendirikan shalat lima kali 

sehari. 

Ketiga, menunaikan zakat, yaitu 

ketika harta yang engkau simpan 

atau engkau dagangkan setara 600 

gram perak, maka engkau keluarkan 

setiap tahunnya 2,5 % untuk kaum 

fakir-miskin, bagus lagi jika kaum 

fakir-miskin itu dari kalangan 
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kerabatmu yang engkau berikan 

zakatnya. 

Keempat, berpuasa Ramadhan, yaitu 

ketika datang bulan Ramadhan, maka 

engkau tahan dari makan, minum, 

dan berjimak dengan istri dari mulai 

terbit fajar hingga tenggelam 

matahari. Adapun setelah tiba waktu 

Maghrib, maka engkau boleh makan 

dan berhubungan dengan istri. 

Namun jika engkau sakit dan tidak 

sanggup berpuasa, maka engkau 

dapat memberi makan orang miskin 

untuk setiap hari ketika tidak 

berpuasa. 
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Kelima, naik haji ke Baitullah Al 

Haram di Mekkah sekali seumur 

hidup kecuali jika engkau tidak 

memiliki perbekalan untuk safar dan 

biaya haji, maka tidak wajib bagimu6. 

                                                           
6 Siapa saja yang memperhatikan urutan 

rukun Islam ini, maka ia akan 

menemukan kesesuaian dan tepatnya 

urutan tersebut serta mengetahui 

kebijaksanaan syariat. 

Dalam rukun yang pertama terdapat 

pernyataan tauhid (beribadah kepada 

Allah Ta'ala saja), dimana untuk itulah 

Allah menciptakan semua manusia, 

kemudian tatacaranya diterangkan oleh 

Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. 
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Dalam rukun yang kedua, terdapat 

perwujudan mereka dalam 

mentauhidkan Allah Subhaanahu wa 

Ta'ala pada keseharian hidup mereka. 

Dengan shalat, mereka mengarahkan 

doa, ruku dan sujud mereka kepada 

Allah Ta'ala. Dengan shalat hubungan 

mereka dengan Tuhannya menjadi baik. 

Setelah hubungan hamba dengan 

Tuhannya menjadi baik dengan ibadah 

shalat, maka  ia memperbaiki 

hubungannya dengan manusia dengan 

ibadah zakat. Sungguh sangat tepat 

sekali, yakni hendaknya ia perbaiki 

hubungan dulu dengan Tuhannya, baru 

kemudian ia perbaiki hubungannya 

dengan manusia yang lain. 
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Selanjutnya ada ibadah puasa, dimana 

dengan adanya ibadah tersebut, 

manusia semakin dapat bersabar di atas 

ketaatan kepada Allah dan menjauhi 

kemaksiatan karena telah dilatih dengan 

menahan diri dari hal-hal yang 

disukainya pada bulan ramadhan. 

Setelah seorang muslim mentauhidkan 

Allah, beriman kepada Rasul-Nya, 

mendirikan shalat, menunaikan zakat, 

dan berpuasa Ramadhan, maka 

pantaslah ia mendapat undangan Allah 

Azza wa Jalla menuju rumah-Nya, dan 

yang mengundangnya adalah Tuhan 

alam semesta. Akan tetapi, karena 

rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya, 

maka Dia memberikan udzur kepada 
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hamba-Nya yang tidak sanggup 

mendatangi undangan-Nya. 
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Bagaimana cara berwudhu? 

Jika engkau hendak shalat, maka 

yang pertama engkau lakukan adalah 

berwudhu. 

Tatacara wudhu adalah: 

1. Mencuci kedua telapak tangan tiga 

kali. 

2 dan 3. Berkumur-kumur dan 

menghirup air ke hidung tiga kali. 

4. Membasuh muka tiga kali. 

5. Membasuh tangan kanan sampai 

siku tiga kali. 
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6. Membasuh tangan kiri sampai siku 

tiga kali.    

7. Mengusap kepala dengan air 

sekali. 

8. Melanjutkan dengan meletakkan 

kedua jarimu ke dalam telingamu dan 

mengusapnya sekali. 

9. Membasuh kaki kanan sampai 

kedua mata kaki tiga kali. 

10. Membasuh kaki kiri sampai kedua 

mata kaki tiga kali. 

Kemudian engkau mengucapkan, 
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Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 

yang berhak disembah kecuali Allah 

Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba Allah dan utusan-Nya. 
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Bagaimana Tatacara shalat? 

1. Engkau berdiri dan menghadap 

kiblat (ka’bah) lalu mengangkat 

kedua tanganmu sejajar dengan 

kedua telinga dan mengucapkan 

‘Allahu akbar’. 

2. Lalu engkau letakkan telapak 

tanganmu yang kanan di atas tangan 

kiri di dadamu dan membaca surah Al 

Fatihah (setelah isti’adzah): 
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Artinya: 

Dengan menyebut nama Allah yang 

Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang.--Segala puji bagi Allah, 

Tuhan semesta alam.--Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang.--

Yang menguasai di hari Pembalasan.-

- Hanya Engkaulah yang Kami 

sembah, dan hanya kepada 

Engkaulah kami meminta 

pertolongan.--Tunjukilah Kami jalan 

yang lurus,--(yaitu) jalan orang-orang 

yang telah Engkau beri nikmat 
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kepada mereka; bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai dan bukan 

(pula jalan) mereka yang sesat.” (Qs. 

Al Fatihah: 1-7) 

Setelah itu engkau ucapkan ‘Aamin’. 

3. Engkau lanjutkan dengan 

membaca surah yang ringan, 

misalnya surah Al Ikhlas: 

 

Artinya:  

Katakanlah, "Dia-lah Allah, yang 

Maha Esa.--Allah adalah Tuhan yang 
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bergantung kepada-Nya segala 

sesuatu.--Dia tidak beranak dan tidak 

pula diperanakkan,--Dan tidak ada 

seorang pun yang setara dengan 

Dia." (Qs. Al Ikhlas: 1-4) 7
 

                                                           
7 Surah ini menerangkan konsep 

ketuhanan dalam Islam. Jika seseorang 

bertanya, “Siapa Allah?” atau 

“Bagaimana konsep ketuhanan dalam 

Islam?”  Maka seseorang dapat 

menjawabnya dengan surat Al Ikhlas. 

Konsep yang begitu jelas, gamblang, 

sebagai kebenaran hakiki,  dan sejalan 

dengan akal dan fitrah manusia. 
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4. Selanjutnya engkau (bertakbir dan) 

ruku dengan meletakkan kedua 

tanganmu di lututmu dan membaca, 

 

“Mahasuci Tuhanku Yang Maha 

Agung.” 3X 

5. Lalu bangun dari ruku sambil 

mengucapkan ‘Sami’allahu liman 

hamidah’ dan mengucapkan, 

“Wahai Rabb kami, untuk-Mulah 

segala puji.” 
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6. Kemudian engkau (bertakbir 

untuk) sujud dan meletakkan dahi, 

kedua tangan, kedua lutut, dan 

kedua kaki di lantai sambil membaca, 

 

Artinya: Mahasuci Tuhanku Yang 

Mahatinggi. 3X 

7. Selanjutnya engkau duduk di 

antara dua sujud dan mengucapkan, 

Artinya: Ya Rabbi, ampunilah aku. 3X 

8. Kemudian engkau sujud kedua dan 

membaca, 
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Artinya: Mahasuci Tuhanku Yang 

Mahatinggi. 3X 

9. Selanjutnya engkau berdiri dan 

melakukan pada rakaat kedua sama 

seperti pada rakaat pertama. 

10. Kemudian engkau duduk (setelah 

dua kali sujud) dan membaca, 
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 . 

Artinya: 

“Segala pengagungan untuk Allah 

juga segala ibadah badan dan 
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ucapan. Salam atasmu wahai Nabi, 

serta rahmat Allah dan berkahnya 

semoga dilimpahkan kepadamu. 

Salam untuk kami dan untuk hamba-

hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi 

bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 

disembah selain Allah tidak ada 

sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi 

bahwa Muhammad adalah hamba-

Nya dan utusan-Nya.” 

“Ya Allah, berikanlah shalawat 

kepada Muhammad dan kepada 

keluarga Muhammad sebagaimana 

Engkau telah memberikan shalawat 

kepada Ibrahim dan keluarga 

Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha 

Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah, 
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berilah keberkahan kepada 

Muhammad dan kepada keluarga 

Muhammad sebagaimana Engkau 

telah memberikan keberkahan 

kepada Ibrahim dan keluarga 

Ibrahim, sesungguhnya Engkau maha 

Terpuji lagi Maha Mulia.” 

12. 8Kemudian engkau menoleh ke 

sebelah kanan sambil mengucapkan, 

“Assalamu alaikum wa rahmatullah”. 

                                                           
8 Sebelum mengucapkan salam 

disyariatkan membaca doa sebelum 

salam, yaitu: 
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13. Demikian pula menoleh ke 

sebelah kiri sambil mengucapkan, 

“Assalamu alaikum wa rahmatullah”  

 

 

 

                                                                           

          
         

  

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 

kepada-Mu dari azab jahannam, dari 

azab kubur, dari cobaan hidup dan mati, 

serta dari keburukan cobaan Dajjal.” 
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Jumlah rakaat shalat 

1. Shalat Subuh ada 2 rakaat 

2. Shalat Zuhur ada 4 rakaat 

3. Shalat Ashar ada 4 rakaat. 

4. Shalat Maghrib ada 3 rakaat. 

5. Shalat Isya ada 4 rakaat. 
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Bagaimana caranya engkau meraih 

kesempurnaan iman? 

1. Jadilah orang yang jujur; tidak suka 

berdusta. 

2. Jadilah orang yang amanah; tidak 

suka khianat. 

3. Janganlah engkau mencuri, bahkan 

jagalah milik orang lain. 

4. Sambunglah tali silaturrahim 

terhadap orang yang 

memutuskannya, berilah orang yang 

bersikap bakhil kepadamu, dan 

berbuat baiklah kepada orang yang 

berbuat buruk kepadamu. 
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5. Jadilah orang yang berbakti kepada 

kedua orang tuamu. 

6. Jadilah orang yang sering 

menyambung tali silaturrahim. 

7. Jagalah shalat yang lima waktu itu 

dengan mengerjakannya pada 

waktunya. 

8. Inginkanlah kebaikan bagi orang 

lain. 

9. Jangan menyakiti seorang pun. 

10. Senyumlah di hadapan manusia. 

11. Tundukkan pandanganmu 

terhadap aurat manusia. 
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Rasulullah shallallahu alaihi wa 

sallam bersabda, 

 

“Sesungguhnya seseorang karena 

akhlaknya yang baik dapat mencapai 

derajat orang yang rajin berpuasa 

dan shalat malam.” (Hr. Ahmad, Abu 

Dawud, dan Hakim, dishahihkan oleh 

Al Albani) 
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Kini, kutinggalkan engkau dalam 

lindungan Allah dan penjagaan-Nya 

Silahkan kunjungi masjid terdekat 

kaum muslimin dan sampaikan 

kepada mereka, “Saya ingin 

mengenal Islam lebih lanjut,” niscaya 

mereka akan bergembira kepadamu, 

menyambutmu, dan menyampaikan 

kepadamu keindahan Islam, 

akhlaknya, dan nilai-nilainya yang 

luhur. 

Atau silahkan kunjungi pojok 

percakapan yang ada di internet, dan 

ketik di sana “Saya ingin mengenal 

Islam lebih lanjut,” maka engkau 
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akan melihat hal yang 

menggembirakanmu. 

 

-------------------------------- 
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Situs dan Channel Belajar Islam 

Silahkan kunjungi situs kami di 

internet (untuk belajar Islam lebih 

lanjut): 

http://wawasankeislaman.blogspot.com/  

Atau scan kode barcode berikut: 

 

Jika engkau ingin mendapatkan 

taushiyah dari kami, silahkan install 

http://wawasankeislaman.blogspot.com/
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telegram dan bergabung di channel 

kami: https://t.me/wawasan_muslim  

Atau scan kode barcode berikut: 
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